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ABSTRAK 
Risalah Abu Laits merupakan salah satu naskah yang tersimpan di Keraton Kacirebonan 
Cirebon, dengan kode KCR 25. Naskah ini merupakan pemberian seorang ulama Ambon, 
yakni Syaikh Maulana Maghribi pada masa pemerintahan Sultan Moch. Chairudin, sekitar 
tahun 1800-1850. Di dalam naskah hanya terdapat keterangan bahwa naskah ini ditulis oleh 
Abu Laits as-Samarkandi. Naskah ini berisi ajaran-ajaran agama islam, yakni tauhid, fikih, 
dan doa-doa harian.. 
 Penelitian ini bertujuan untuk menyajikan suntingan teks dan menjabarkan fungsinya 
berdasarkan kajian pragmatik. Penulis menggunakan dua teori dalam analisis teks, yaitu 
teori filologi dan teori pragmatik. Teori filologi digunakan untuk melakukan pengumpulan 
data, membuat deskripsi naskah, membuat garis besar isi naskah dan transliterasi teks, dan 
dilanjutkan dengan melakukan penyuntingan teks. Sedangkan teori pragmatik dilakukan 
untuk mengetahui nilai serta fungsi yang terkandung di dalam teks RAL. 
 Hasil analisis penelitian filologi berupa deskripsi naskah dan suntingan teks RAL 
beserta terjemahannya untuk memudahkan pembaca dalam memahami isi teks. Hasil analisis 
pragmatik antara lain ajaran-ajaran agama Islam bagi seorang muslim yang sudah mukalaf. 
Ajaran-ajaran tersebut meliputi ajaran tauhid, fikih, dan doa-doa harian yang disampaikan 
oleh penulis melalui penjelasan yang singkat. Adanya kajian ini bertujuan untuk mengetahui 
fungsi dan relevansi nilai-nilai yang ada di dalam naskah tersebut bagi masyarakat di mana 
naskah tersebut tersimpan, yakni Cirebon. 
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1. Pendahuluan
Produk dari proses studi dan 
usaha manusia dalam berpikir serta 
mengejawantahkan prinsipnya adalah 
lahirnya sebuah kebudayaan. 
Kebudayaan merupakan fakta 
kompleks yang selain memiliki 
kekhasan pada batas tertentu serta 
memiliki ciri yang bersifat universal. 
Menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (KBBI)1, kebudayaan adalah 
hasil kegiatan dan penciptaan batin 
(akal budi) manusia seperti 
kepercayaan, kesenian, dan adat-
istiadat. Selain berupa produk, 
kebudayaan juga bisa berupa kebiasaan 
yang ter-akumulasi sehingga menjadi 
sesuatu yang identik kekhasan dari 
suatu wilayah tertentu. Salah satu 
produk dari kebudayaan tersebut ialah 
karya sastra yang masih bisa 
didapatkan sampai saat ini. 
                                                          
1Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(KBBI)  online https://kbbi.kemdikbud.go.id 
diakses pada tanggal 23 juli 2018   
Di antara sekian banyak 
produk kebudayaan pada masa lampau 
yang ada sampai sekarang, naskah 
merupakan salah satu produk 
kebudayaan yang mulai ditinggalkan 
oleh generasi setelahnya. Oleh karena 
itu, naskah-naskah lampau harus segera 
diselamatkan dan diwariskan kepada 
generasi pemegang tongkat estafet saat 
ini. Sangat disayangkan ketika naskah-
naskah lampau yang merupakan 
khazanah pengetahuan bangsa 
Indonesia dibiarkan usang dimakan 
usia. Berbagai macam segi kehidupan 
masa lampau dengan segala aspeknya 
dapat diketahui secara eksplisit melalui 
naskah (Baried, dkk, 1983: 8).  
Naskah-naskah klasik di 
Nusantara dapat dipandang sebagai 
salah satu hasil karya sastra lokal paling 
otentik, dan dapat memberikan 
informasi sejarah dan pemikiran yang 
pernah berkembang pada kurun waktu 
tertentu (Bafadal, 2005:3). Naskah 
sebagai peninggalan kebudayaan 
merupakan dokumen bangsa yang 
paling menarik bagi para peneliti 
kebudayaan lama karena memiliki 
kelebihan, yaitu dapat memberi 
informasi yang luas dibandingkan 
peninggalan yang berbentuk puing 
bangunan seperti candi, istana raja, dan 
lain-lain yang tidak dapat berbicara 
dengan sendirinya tetapi harus 
ditafsirkan (Baried, 1985).  
Naskah lampau adalah bukti 
sejarah yang menunjukkan khazanah 
pengetahuan bagi bangsa pemiliknya. 
Naskah biasanya disimpan pada 
berbagai katalog di perpustakaan dan 
museum yang terdapat di berbagai 
negara. Selain itu  naskah adalah barang 
yang rentan rusak serta sobek. Oleh 
karena itu pengkajian secara filologis 
penting dan perlu untuk dilakukan, dari 
sini lah timbul keinginan penulis untuk 
melakukan penelitian terhadap salah 
satu dari karya sastra, khususnya 
naskah lama yang ada, yaitu naskah 
Risalah Abu Laits yang kemudian 
disingkat menjadi RAL. Penulis 
memutuskan menjadikan naskah RAL 
menjadi objek penelitian dikarenakan 
banyak hal-hal yang terkandung dalam 
naskah tersebut masih penulis amalkan 
serta dengan kedudukan naskah tersebut 
yang merupakan naskah pemberian 
menjadikan naskah tersebut memiliki 
keunikan tersendiri, bagaimana ajaran-
ajaran dalam naskah tersebut bisa 
penulis amalkan, yang mana domisili 
penulis dan asal naskah tersebut 
berbeda. Hasil studi lapangan yang 
penulis lakukan terkait naskah tersebut 
juga membuat motivasi penulis untuk 
meneliti naskah tersebut semakin kuat, 
yakni naskah RAL yang terletak di 
Cirebon belum pernah diteliti oleh 
siapapun. Dalam Mukaddimah yang 
terdapat pada naskah menyebutkan 
bahwa naskah tersebut ditulis ke dalam 
bahasa Melayu dengan tujuan 
memudahkan masyarakat setempat 
yang menggunakan bahasa Melayu 
dalam komunikasi keseharian dan yang 
tidak mengerti akan bahasa Arab. 
Terdapat 4 bab dalam naskah tersebut. 
Ada ma’rifatul islam wal iman, ada 
hukum dan tata cara bersuci (thoharoh), 
fiqh sholat, dan ma’rifatullah. 
Berdasarkan pertimbangan yang terurai 
di atas, penulis memfokuskan penelitian 
ini pada bahasan tauhid dan fiqh.  
Naskah RAL bernomor 
KCR 25. Tidak terdapat judul yang 
jelas pada naskah tersebut. Ini 
dikarenakan naskah tersebut tidak 
memiliki halaman yang lengkap, 
utamanya bagian cover-nya. Penulis 
memutuskan untuk memberikan judul 
Risalah Abu Laits pada naskah tersebut. 
Judul tersebut penulis sematkan dengan 
pertimbangan Mukaddimah yang 
terkandung dalam naskah tersebut. 
Dalam Mukaddimah disebutkan 
Adapun kemudian dari pada itu maka 
ini suatu risalah dipindahken dari 
bahasa Arab kepada bahasa Jawi 
supaya mudah pada orang yang tiada 
tahu bahasa Arab yaitu karangan 
syaikh lagi imam yang besar lagi 
pertapa yaitu Bapak Laits Muhammad 
namanya anak Bapak Nasir anak 
Ibrahim Samarkandi negerinya 
rahimahullah atasnya. Berdasarkan isi 
Mukaddimah tersebut maka penulis 
memutuskan untuk memberikan judul 
Risalah Abu Laits pada naskah tersebut. 
Naskah ini sudah didigitalisasikan oleh 
pihak Keraton Kacirebonan. Dalam 
kolofon yang terdapat pada bagian 
belakang naskah disebutkan bahwa 
naskah ini merupakan naskah milik 
Keraton Kacirebonan yang diberikan 
oleh seorang Syaikh yang berasal dari 
Ambon pada masa Sultan Carbon 
Muhammad Khaerudin. Pada sekitar 
tahun 1800-1850-an.  Penulis ingin 
mengadakan penelitian naskah tersebut 
dengan menggunakan pendekatan 
pragmatik dengan tujuan mengetahui 
manfaat dan lain-lain dari naskah RAL 
ini. Untuk itu, penelitian ini penulis beri 
judul Fungsi Teks Risalah Abu Laits 
(RAL) Bagi Masyarakat Cirebon Saat 
Ini (Suntingan Teks dan Kajian 
Pragmatik). 
2. Metode Analisis 
Setelah data suntingan teks naskah RAL 
serta data pendukung lainnya 
terkumpul, selanjutnya data tersebut 
dianalisis. Analisis data dalam 
penelitian ini dilakukan melalui dua 
tahapan, yaitu analisis filologi dan 
analisis pragmatik. 
a. Analisis Filologi 
Langkah-langkah filologis yang 
dilakukan untuk menganalisis 
data berupa teks di dalam 
naskah, di antaranya : 
1) Deskripsi Naskah  
Naskah RAL dianalisis 
secara sistematis 
berdasarkan kondisi bentuk 
atau fisik secara 
menyeluruh. Deskripsi 
tersebut berupa gambaran 
umum naskah, tulisan, 
penjilidan, hingga 
ringkasan isi. Deskripsi 
naskah dilakukan agar 
dapat mempermudah 
penelitian selanjutnya. 
2) Ringkasan Isi Cerita 
Setelah deskripsi naskah 
selesai dilakukan, 
selanjutnya adalah 
membuat ringkasan isi dari 
teks dalam naskah tersebut. 
Penulisan ringkasan isi teks 
ini perlu dilakukan agar 
pembaca mudah memahami 
terkait dengan isi teks 
tersebut. 
3) Transliterasi dan Suntingan 
Teks 
Setelah mengetahui 
ringkasan isi naskah, teks 
dalam naskah RAL 
ditransliterasi (alih aksara) 
dari huruf Arab Melayu ke 
huruf Latin sesuai dengan 
pedoman transliterasi. 
Setelah transliterasi teks, 
penulis melakukan 
suntingan teks dengan 
membuat perubahan atau 
catatan perbaikan dengan 
merujuk Pedoman Umum 
Ejaan Bahasa Indonesia 
(PUEBI). 
b. Analisis Pragmatik 
Untuk mengetahui manfaatnya, 
teks RAL terlebih dahulu dibaca 
secara keseluruhan. Proses 
membaca untuk mengetahui 
isinya tidak mudah. Proses 
membaca yaitu memberi makna 
pada sebuah teks tertentu dan 
proses tersebut memerlukan 
pengetahuan yang cukup 
kompleks dan ragam (Teeuw, 
1991: 12). Langkah-langkah 
analisis pragmatik yang 
dilakukan adalah : 
1) Membaca keseluruhan teks 
RAL agar penulis mengerti 
dan memahami isinya. 
2) Kandungan isi yang telah 
dikemukakan dianalisis 
secara pragmatis untuk 
menentukan manfaat dan 
nilai-nilai di dalamnya. 
3) Menjelaskan fungsi dan 
relevansi teks RAL bagi 
masyarakat pembaca. 
3. Pembahasan 
Risalah Abu Laits (RAL) 
merupakan karya sastra lama yang 
ditulis berdasarkan ajaran-ajaran 
agama yang dibawa oleh seorang 
ahli fiqih yang berasal dari 
Samarkand, salah satu kota di 
Uzbekistan. Yakni Abu Laits Nashr 
bin Muhammad bin Ibrahim As-
Samarqandi. Abu Laits As-
Samarqandi merupakan seorang 
ulama tabi’ut tabi’in, di mana 
beliau meninggal sekitar tahun 373 
Hijriah. Teks ini secara garis besar 
berisi tentang ajaran ketauhidan 
dan fiqih dari seorang Abu Laits 
As-Samarqandi. Namun, selain 
berisi tentang nilai-nilai agama, 
dalam teks ini terdapat nilai moral 
kepada umat muslim mengenai 
bagaimana adab yang baik dalam 
buang air, hal-hal yang boleh dan 
tidak boleh dilakukan. Maka 
penulis melakukan analisis 
pragmatik berdasarkan aspek 
agama dan aspek moral yang 
terdapat dalam teks tersebut. 
a. Nilai-nilai Luhur dalam Teks 
RAL 
Nilai-nilai yang terdapat dalam 
teks RAL  merupakan nilai-nilai 
yang masih diamalkan oleh 
masyarakat hingga saat ini. 
Berdasarkan studi lapangan 
yang penulis lakukan di 
Keraton Kacirebonan dan 
wawancara yang penulis 
lakukan melalui narasumber, 
penulis menemukan hal 
tersebut di masyarakat. Adapun 
nilai-nilai tersebut dijabarkan 
dalam keterangan berikut ini. 
1) Nilai Agama 
Nilai luhur yang terdapat 
dalam teks RAL 
dipengaruhi oleh ajaran 
agama Islam. Hal ini 
dikarenakan teks RAL 
merupakan teks keagamaan 
yang meliputi tauhid, 
akidah, rukun iman, rukun 
islam, ihsan, syarat iman, 
tingkatan iman, salat, 
bersuci, dan qada hajat. 
2) Nilai Moral 
Di dalam teks RAL penulis 
menemukan satu ajaran 
moral yang disampaikan 
oleh pengarang. Azyumardi 
Azra (2002: 202) 
menyebutkan bahwa akhlak 
berbeda dengan moral. 
Perbedaan tersebut dapat 
dilihat dari dasar penentuan 
atau standar ukuran baik 
dan buruk yang 
digunakannya. Standar baik 
dan buruk akhlak 
berdasarkan Alquran dan 
Sunah Rasul, sedangkan 
moral berdasarkan adat 
istiadat atau kesepakatan 
yang dibuat oleh suatu 
masyarakat, jika 
masyarakat menganggap 
suatu perbuatan itu baik, 
maka baik pula nilai 
perbuatan itu. Oleh karena 
itu, standar nilai moral 
bersifat lokal dan temporal, 
sedangkan akhlak bersifat 
universal dan abadi. Nilai 
moral yang penulis 
temukan dalam teks RAL 
adalah tentang adab qada 
hajat. Dalam teks 
dijelaskan bahwa ketika 
sedang qada hajat, 
terutama ketika buang air di 
tempat selain toilet, maka 
kita hendaklah menjaga 
adab-adab tertentu, agar 
tidak mengganggu 
lingkungan sekitar. Dalam 
qada hajat di tempat 
terbuka, kita diminta untuk 
menjauhi manusia, ketika 
ada manusia di sekitar 
tempat tersebut. Lalu, 
ketika ada manusia di sana, 
maka sekiranya suara najas 
yang keluar tersebut jangan 
sampai kedengaran 
olehnya. Ini dilakukan agar 
manusia yang sedang 
beraktivitas di sekitar 
lingkungan tersebut tidak 
merasa terganggu. Dalam 
teks juga disebutkan bahwa 
ketika qada hajat di tempat 
terbuka, maka jangan 
sampai terlihat oleh 
manusia lain dengan cara 
menutupi diri dengan 
sesuatu yang tinggi. 
b. Fungsi dan Relevansi Teks 
Risalah Abu Laits (RAL)  
Berikut penulis jabarkan 
manfaat dan fungsi ajaran 
tauhid serta fiqih yang masih 
relevan bagi kehidupan 
masyarakat saat ini. 
1) Ilmu tauhid berfungsi 
sebagai petunjuk dan dasar 
agama bagi umat Islam. 
2) Ilmu tauhid berfungsi 
sebagai pedoman serta 
akidah yang berfungsi 
sebagai penyelamat hidup. 
3) Ilmu fiqih yang berfungsi 
sebagai panduan dalam 
melakukan ibadah-ibadah 
keagamaan. 
4) Adab dalam ber-qada hajat 
berfungsi sebagai upaya 
untuk menghormati orang 
lain. 
 
4. Penutup 
Risalah Abu Laits merupakan 
naskah yang hanya memiliki satu 
teks, dimana teks tersebut berisi 
mengenai nilai dan ajaran-ajaran 
agama Islam seperti tauhid, fikih, 
bersuci, dan bacaan-bacaan doa 
sehari-hari. Serta di akhir juga 
penulis mendapatkan satu nilai 
moral yang terkandung, yakni 
mengenai adab dalam qada hajat 
(buang air). Dalam kajiannya 
penulis menggunakan analisis 
filologi untuk memudahkan 
pembaca dalam memahami isi 
naskah dan analisis pragmatik 
untuk mengungkap nilai-nilai yang 
terkandung dalam naskah dan 
manfaatnya. Serta fungsi dan 
relevansi naskah tersebut bagi 
masyarakat saat ini, khususnya 
masyarakat Cirebon. 
Hasil analisis filologis dari 
penelitian ini yaitu berupa 
deskripsi naskah, Risalah Abu 
Laits merupakan salah satu naskah 
yang tersimpan di Keraton 
Kacirebonan, Cirebon. Disebutkan 
di dalam teks bahwa pengarang 
naskah ini merupakan Abu Laits 
As-Samarkandi, tetapi naskah ini 
sendiri ditulis antara tahun 1800-
1850 M. sementara Abu Laits 
hidup di abad ke-10. Maka dari itu 
penulis menyimpulkan bahwa 
naskah ini merupakan naskah 
salinan yang sangat panjang 
riwayat salinannya. Namun, di 
dalam teksnya sendiri tidak 
disebutkan siapa penyalinnya. 
Hanya saja ketika penulis 
melakukan studi lapangan dan 
bertemu dengan Sultan serta juru 
kunci naskah di Keraton 
Kacirebonan, beliau menyebutkan 
bahwa naskah ini merupakan 
naskah pemberian seorang Syaikh 
bernama Syaikh Maulana Magribi 
yang berasal dari Ambon. 
Diberikan pada masa pemerintahan 
Sultan Moch. Chairudin, yang 
berkuasa antara 1800-1850 M. 
Hasil analisis pragmatik dari 
penelitian ini, penulis melakukan 
kajian berupa fungsi dan relevansi 
teks tersebut bagi masyarakat 
Cirebon, lingkungan dimana 
naskah tersebut disimpan. Karena 
secara keseluruhan isi naskah 
tersebut mengenai ajaran-ajaran 
agama yang fungsinya sangat 
fundamental dan penulis sendiri 
pun masih mengamalkan, maka 
penulis melakukan analisis 
pragmatik berdasarkan ajaran-
ajaran yang terkandung di dalam 
naskah.  Bahasan utama dalam 
naskah tersebut mengenai ajaran-
ajaran dalam agama Islam, yakni 
ajaran tauhid yang benar serta 
maknanya. Penjelasan mengenai 
makna Islam, iman, serta ihsan. 
Kemudian mengenai bahasan fikih, 
yakni fikih salat, dan bersuci. Di 
akhir penulis menemukan satu 
ajaran moral dari naskah terebut, 
yakni mengenai adab dalam qada 
hajat. Ajaran-ajaran tersebut masih 
sangat relevan dengan masyarakat 
muslim saat ini. 
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